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Pelayanan yang diberikan oleh pemerintah kepada masyarakat cukup banyak namun dirasakan masih belum
memadal sebagaimana yang diharapkan. Salah satu instans yang memberikan pelayanan pada masyarakat
adalah kepolisian.

<br /><br />

Pelayanan yang diberikan oleh kepolisian salah satunya adalah pelayanan dalam memberikan perijinan.
Salah satu perijinan yang diberikan oleh kepolisian adalah SIM. Dalam penerbitan SIM terdapat prosedur
yang telah baku namun kenyataannya jumlah pemohon yang akan membuat SIM cukup banyak. Selain itu
juga sarana dalam memberikan pelayanan tidak cukup menampung banyaknya pemohon. Banyaknya
pemohon menimbulkan keinginan dari pemohon untuk mendapat SIM dengan mudah. Adanya permintaan
dari pemohon dipenuhi oleh penyediaan dari calo.

<br /><br />

Cara mendapatkan SIM dengan mudah dimanfaatkan oleh calo yang dapat mengurus SIM tanpa melalui
prosedur yang seharusnya namun dengan imbalan biaya sebagal jasanya. Penertiban terhadap calo dilakukan
tetapi hanya sementara karena aturan yang melarang kegiatan calo belum ada.

<br /><br />

Tujuan penulisan tesis adalah dapat mendeskripsikan praktek percaloan dan memberikan gambaran proses
pembuatan SIM yang dilakukan di kantor pelayanan SIM Polda Metro Jaya.

<br /><br />

Penelitian yang dilakukan menggunakan metode kualitatif dengan instrumen penelitian yang digunakan
pengamatan, pengamatan terlibat dan wawancara berpedoman yang dilakukan terhadap gejala-gejala yang
terjadi di lingkungan kantor pelayanan SIM dan pada calo, petugas pelayanan dan pemohon SIM.

<br /><br />

Teori dan konsep yang digunakan adalah "Teori Pertukaran" dari George C Homans dan "Hubungan Patron-
Klien" dari James Scott, konsep berupa"Interaks sosial”, "Kebutuhan hidup”, "Kesepakatan dan
"Solidaritas’.

<br /><br />

Hasil penelitian bahwa adanya kegiatan percaloan yang terjadi karena adanya hubungan saling
menguntungkan antara calo dengan petugas dimana calo mendapatkan kemudahan dari petugas dan petugas
mendapat uang sebagai imbalan. Hubungan calo dengan pemohon juga saling menguntungkan dimana calo
mendapat imbal an uang dan pemohon mendapat pelayanan cepat tanpa harus membuang waktu lama, tidak
repot-repot dan tidak harus memahami prosedur pembuatan SIM yang benar. Calo sulit untuk diberantas
kerana selain belum adanya aturan yang melarang juga karena memang dibutuhkan oleh petugas sehingga
penertiban yang dilakukan hanya bersifat sementara. Hubungan sesama cal o terdapat aturan yang disepakati
bersama dan adanya rasa senasib, sepenanggungan untuk tetap mempertahankan keberadaan mereka dalam
melakukan kegiatannya.
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